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KATA PENGANTAR

Laporan ini merupakan hasil studi tentang pemasakantang di jawa.
penelitiannya dilakukan selama dua bulan di Jaweydle, Jawa Barat, Jawa Timur, dan
Jakarta. Penelitian dilakukan terhadap para pedadan konsumen di berbagai jenis
pasar (pasar induk, pasar tradisional lokal, dasampawalayan ), industri pengolah
kentang, serta terhadap petani-petani kentang sitgausat produksi di Jawa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoimeasg berguna bagi penyusunan
strategi pemasaran bagi para petani-petani yangliatilam pilot project Dekopin-CCA
(Dewan Koperasi Indonesia —Canadian cooperativedaton).

Penelitian ini dilakukan oleh tim dari Jurusan Taelkgi Industri Pertanian,
Fakultas Teknologi Pertanian, Institut pertaniarg®@obekerja sama dengan Dekopin-
CCA. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih yaelgesar-besarnya kepada sheelagh
Greek, Prorag Manager CCA di Indonesia, yang tet@mberikan kesempatan untuk
melakukan studi ini. kami juga mengucapkan terirasitk khusus kepada Jhon Brennan,
Konsultan teknis INCODAP, yang telah membantu metkhae ide-ide dan bantuannya
dalam melakukan penelitian ini. Kepada Dedi dani€@aksnur dari Dekopin, kami juga
menyampaikan terimakasih atas segala bantuanngandadoyek ini. Kritik dan saran
kami harapkan untuk penyempurnaan hasil studi ini.
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|. PENDAHULUAN

Kentang Solanum tuberosum) tergolong bahan makanan yang kaya nutrisi
dan semakin meningkat kebutuhannya. Beberapa madafeanan kentang antara lain :

1. Bahan diversifikasi pangan non beras yang la¢wgizi tinggi
2. Tanaman cepat menghasilkaash crop) bagi petani

3. komoditas ekspor non-migas

4. Bahan dasar industri pangan dan tekstil

5. Bahan makandiast-food yang menjamur di kota-kota besar

Peluang pengembangan kentang tercermin dari kasisletam negeri yang
terus meningkat. Menurut FAO, apabila tahun 1988%skmsi kentang masyarakat
Indonesia baru 1.9 kilogram per kapita, maka padart 1995 sudah menjadi 4.3
kilogram per kapita. Peningkatan ini tidak lepas garubahan konsumsi kentang saat
ini. Dengan berkembangnya retoffast food dan makanan ringan berupa chips, manfaat
kentang menjadi beragam, sebagai tidak hanya sekaga.Fernsh fries, yang saat ini
banyak di sukai masyarakat Indonesia, masih diindpéam bentulfrozen fries dari luar
negeri dan kebutuhan dari tahun ke tahun terusngkai.

Ada berbagai macam kultivar kentang yang dapatrdigan sesuai kebutuhan
seperti untuk konsumsi segdrakingpotato, chip, french fries dan tepung. Berbagai
kultivar telah dikembangkan di Indonesia dan memkenj) hasil yang memuaskan dan
menguntungkan bagi petani produsennya. Salah sattolc yang menarik adalah
pengembangan kentaA¢gantis dari Belanda dan Amerika Serikat.

Sebagai salah satu upaya pengembangan usaha efataing, khususnya,
penggunaan bibit kentang varietas unggul, Dekopmhkella sama dengan Canadian
Cooperative Assosiatiuon (CCA) menggalakkan penanakentang bibit dari Kanada.
Sebagaipilot project, tiga tenpat dikembangkan yaitu di tasikmalaya (Jd&esat),
Ngablak (Jawa Tengah), dan Tosari (Jawa Timur)eltedsilan pada tiga tempat ini akan
ditindaklanjuti di daerah lain yang memungkinkan.

Studi ini bertujuan untuk melakukan penilaian pagas produk kentang di tiga propinsi
yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.l iHast menggambarkan situasi
pasar, potensi pasar, serta atribut-atribut kenyang disukai konsumen. Informasi hasil
kajian ini akan digunakan untuk menyusun strategngsaran bagi petani-petanipdiot
project.



1. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup studi ini meliputi :

1.

Analisis pasar sasaran primer dan sekunder poteRsisar sasaran primer yang
paling mungkin ialah pasar segar (yakni menghasitdan menjual kentang untuk
konsumsi segar). Pasar sekunder ialah pasar dakmuko bibit, industri
pengolahan, maupun pasar ekspor.

Segmentasi dan analisis pasar yang menjadi sasai@pakah yang membeli,
siapakah yang menyerahkan, kapan, dimana berayalbaolumenya ? Apakah
produk cucian, ditetapkan golongan mutunya, dikemas lain-lain.

Analisa penjualan jumlah volume kentang dan nilanarut pasar sasaran dan
lokasi pasar. Apakah ada Variasi menurut musim laigan ?

Analisis kesadaran produk dan atribut-atribut pkodu

Penetapan harga, informasi mengenai varietas ydag(lakal maupun imfor)
menurut lokasi, kisaran harga, dan elastisitas ehgftagaimana permintaan
berubah ketika harga naik dan turun). Informagajwerlu dikumpulkan,
mengenai biaya pemasaran guna menyusun strategitapan harga dan
melakukan analisa risiko harga untuk rencana peasa

Analisa kompetitif. Siapa sekarang yang memasokdgai pasar sasaran dengan
varietas lokal dan impor? pangsa pasar atau vojengialan apa yang dimiliki
masing-masing pemasok? Apakah yang disukai dak tidaukai para pembeli
tentang pemasok sekarang? Srategi promosi dangpameapa yang di gunakan
para pemasok lain?

Identifikasi masalah atau kelemahan dan peluanggsebhasil dari analisis
situasi.



(1. METODOLOGI

A.Lokas

Studi ini dilakukan di empat Propinsi di Jawa yalékarta, Jawa Barat, JawaTengah, dan
Jawa Timur. Di masing-masing propinsi, penelitiagfakdikan di pasar induk, pasar
tradisional lokal, supermarket, dan pengolah makarserta petani di pusat-pusat
produksi kentang. Penelitian terhadap petani daarpaadisional lokal tidak dilakukan
di Jakarta karena tidak adanya pusat produksi kgrdawilayah ini. Lokasi yang dipilih
untuk masing-masing kategori dapat dilihat padaltbebrikut ini:

Tabal 1. Lokasi Penelitian di masing-masing Prdpins

Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah Jawa Timur
Petani B < oa/engan Dieng highland ~ Baru Malang
Pasar Induk - Pasar
. Pasar Caringin, Pasar Johar,
Pasar Induk  Kramat Jati, Bandung Semarang Keputran,
Jakarta Surabaya
Pasar Lokal || 5090 Batang Malang
Hero
Supermarket Metro Hero Supermarket Sri Ratu Supermarket
Pengolah di Pengolah di Pengolah di Pengolah di
Pengolah Jakarta Bandung Semarang Surabaya

Petani. Lokasi petani yang dijadikan sample adpledat-pusat produksi kentang terbesar
di Jawa. Di Jawa Barat dipilih daerah pengalen@inlawa Tengah di Pilih Dataran
Tinggi Dieng, yang wilayahnya meliputi tiga kabugatyaitu Wonosobo, Banjarnegara,
dan Batang. Daerah Batu Malang merupakan lokasy yhpilin untuk propinsi Jawa
Timur. Petani yang diwawancarai di tiap lokasi f[lipisecara bebas, tergantung
ketersendirian untuk diwawancarai dan mudah untitérdii atau dikunjungi. Skala
usaha tani yang ditunjukkan dari luas lahan tanamuoga diperhatikan, diupayakan
untuk bervariasi dari yang berskala kecil sampaahe

Pasar Induk. Pasar Induk adalah pasar grosir tradisional yatag pasar tradisional
terbesar di tiap propinsi. Pasar ini biasanya t&kleli pusat kota propinsi. Di Jakarta,
Pasar Induk yang dipilih adalah pasar Induk Kradasi Pasar inilah yang merupakan
pasar induk yang sebenarnya di Indonesia dan khusugial sayuran dan buah-buahan
dalam jumlah besar. Di Jawa Barat dipilih pasarin@an di Bandung. Pasar ini
merupakan pasar tradisional terbesar di Jawa beasitipun secara resmi tidak disebut



sebagai pasar induk. Di pasar ini dijual bahan pangaupun non-pangan. Pasar ini
melayani penjualan grosir juga eceran. Di Jawa &krlipilih pasar Johar Semarang dan
di JawaTimur dipilih pasar keputran Surabaya. kquasar ini mirip kondisinya dengan

pasar Caringin di Jawa Barat. Pasar Johar Semaxaigh pasar tradisional terbesar di
Jawa tengah, sedangkan pasar keputran terbesawdi Timur. Kedua pasar ini tidak

hanya menjual sayuran dan buah akan tetapi juganbphngan secara umum dan juga
bahan non-pangan, serta melayani pembelian dalataljubesar (grosir )maupun eceran.

Pasar Lokal. Pasar lokal yang dimaksud adalah pdispusat- pusat produksi. Akan
tetapi karena umunya petani tidak menjual di pdskal, di Dieng bahkan tidak ada
pasar tradisional setempat, maka pasar lokal ygphdadalah pasar tradisionalyang
dekat dengan pusat produksi atau pasar tradisiaimati wiliyah yang sama. Di Jawa
Barat dipilih pasar-pasar di daerah Bogor, di Jdwagah pasar Batang, dan di Jawa
Timur pasar Malang. Di pasar tradisional lokal umyen dijual bahan pangan dan non-
pangan dan melayani penjual eceran.

supermarket. Dalam studi ini supermarket dipilih secara bebati) supermarket dalam
satu propinsi. Di Jakarta dipilih Metro di Pasariaiero supermarket Bandung di Jawa
Barat, Sri Ratu JL.Pemuda Semarang di Jawa Teagahiero supermarket Surabaya di
Jawa Timur.

Pengolah. Pengolah adalah usaha-usaha yang menggunakandsetaagai bahan baku
seperti restauran, catering, keripik kentang, f@ahfood. Semua pengolah yang dipilih
berlokasi di pusat kota propinsi. Untuk beberapasjgengolah, kentang merupakan
bahan baku utama seperti perusahaan keripik kentemgsebagian restor&astFood
untuk memproduksi keripik kentang, soup, perkedah french fries. Sementara untuk
umumnya restroran dan catering kentang bukanlaarbbaku utama.

B. Waktu

Studi ini dilakukan selama dua bulan atau delapanggu terhitung mulai
minggu pertama bulan Desember 1998 sampai dendan Jdauari 1999. Waktu yang
digunakan selama survei lapangan mungkin mempehnigéeberapa temuan karena
dilakukan selama bulan puasa (21 Des 1998 — 49R®).1Harga-harga serta permintaan
bahan-bahan pangan umunya mengalami kenaikan péataibi.



C. Desain pendlititan
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-kigstif. Metode penelitian survey

digunakan sebagai dasar desain penelitian. Pendampdata dilakukan dengan
menggunakan wawancara individual. Responden dikmkan ke dalam kelompok
petani, pedagang, konsumen, dan pengolah. Masisgigheesponden diwawancarai di
tempat usahanya ataupun di tempat belanjanya. Wawatilakukan dengan kuesioner
yang telah diuji coba sebelumnya. Pertanyaan-pgatan yang digunakan dalam
wawancara ini dapat dilihat pada Lampiran 1.

D. Desain Contoh

Survei ini mewawanarai 180 responden. Sampelnydildiperdasarkan cara non-
probabilistik untuk masing-masing kategori. Pendiakani dilakukan karena populasi
yang belum diketahui dengan pasti, tahap penelitemy masih merupakan penelitian
eksploratif, dan diperlukannya kemudahan operakiorengingat keterbatasan waktu
dan sumberdaya. Jumlah responden yang diwawangaxgi masing-masing kelompok
dapat Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Jumlah Responden di Tiap Propinsi unttiesé&elompok

Kelompok JAWA JAWA
Respoﬁden BARAT TENGAH JAWA TIMUR DKI JAKARTA
1. Petani 5 5 5 R
2. Pedagang
¢ Pasar Induk 5 5 5 5
» Pasar lokal 5 5 5 _
* Supermarket 1 1 1 1
3.Konsumen
¢ Pasar Induk 10 10 10 10
« Pasar Lokal 10 10 10 R
e Supermarket 10 10 10 10

4. Pengolah 4 4 4 4



IV.HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pasar Kentang
1. Pospek Pemasaran

Produksi kentang di Indonesia mengalami penningkgéag cukup besar yaitu rata-rata
sebesar 13% selama setahun 1991-1996 ((lihat Galhb&ementara itu impor kentang
Indonesia juga meningkat sangat tajam (lihat Gargpaimpor kentang segar ini masih
dilakukan untuk memenuhi permintaan beberapa m@astivanchise (waralaba) yang
membutuhkan kentang dengan karakteristik tertearena produsen dalam negeri
belum bisa memenuhi karakteristik yang dimintaesgarietas tertentu yang belum di
tanam di sisi, ataupun karena faktor kontrak ddbésnis waralaba, maka pertumbuhan
restorarfastfood yang menjamur di Indonesia tersebut masih belum dhigenuhi bahan
bakunya dari dalam negeri. Namun demikian dengarakie berkembangnya usaha tani
kentang,berbagai varietas telah unggul diintrodulesi petani Indonesia mulai mampu
mengisi pasar tersebut.

Gambarl. Perkembangan Produksi
Kentang 1991-1996
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Permintaan terbesar kentang di Indonesia adalabk ukentang konsumsi
namun laju kenaikan permintaannya relative keciluyaebesar 1.6 persen. Sementara
untuk industri permintaannya masih relatif sedikkan tetapi laju pertumbuhannya
sangat tinggi yaitu sebesar 86 persen dalam kuaktun1992-1996 (Suprapto, 1997).



Gambar 2 Perkembangan Impor Kentang 1991-
1996
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Indonesia juga memiliki peranan yang cukup pentiatam mengisi pasar
ekspor di Asia Pasifik dengan pangsa pasar eksglwsar 14 persen. Ekspor Indonesia
terlihat fluktuatis dan cenderung konstan selantahse 1991-1996 (lihat gambar 3).
Negara tujuan ekspor Indonesia yang utama adalagafira dan Malaysia. Ekspor ke
dua Negara tersebut meliputi lebih dari 99 pers¢al £kspor kentang Indonesia tahun
1996. Sebenarnya Singapura hanya menjadi pelabmensara untuk diekspor kembali
ke Negara-negara tujuan sebenarnya. Di Malaysiagopgsar kentang Indonesia cukup
dominan yaitu sebesar 57 persen (Badan Agribig88)1

Gambar 3. Perkembangan Ekspor Kentang
1991-1996
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2. Sistem Pemasaran

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan dalam Igemre ini terhadap setiap
pihak yang terlibat dalam rantai pemasaran kentaaka sistem pemasaran kentang di
Jawa dapat digambarakan sebagai mana dalam Ganetaéi umumnya menjual hasil
produksi kentangnya kepada pedagang pengumpulefgirapa tempat disebut sebagai
“‘juragan”). Pedagang pengumpul datang ke petarkartbyetani yang membawa hasil
produksinya ke pedagang. Petani biasanya berhubuigiagan pedagang tertentu dan
hubungan itu lebih didasarkan atas saling kepeesaydidak semua petani menjual
kepada pedagang, beberapa petani memiliki kontemigah industri pengolah (seperti
Indofood). Ada juga petani yang menjual kepada petani bgsarjual) yang umumnya
sudah memiliki jaringan pemasaran yang baik. Ada joetani yang langsung menjual ke
pasar tradisional namun jumlahnya relative sedikit.

Pedagang pengumpul menjual kentang kepada pedpgdagang besar di pasar
Induk atau pasar-pasar tradisional besar yang umpanuga berada di kota-kota besar.
Pedagang pengumpul biasanya sudah memiliki langgteréentu di pasar-pasar besar
tersebut. pedagang besar di pasar Induk ini mekgphda sesama pedagang di pasar
induk (di Pasar Kramat Jati disebut “centeng”) jug@njual kepada pedagang-pedagang
di pasar tradisional lain. Di pasar tradisionahtamg ini masih mungkin didistribusikan
oleh pedagang-pedagang kecil seperti pedagangnigelilan pedagang di kampong-
kampung

Supermarket memproleh kentang dari suplier yatah tditunjuk berdasarkan
kontrak. Umumnya manajer supermarket tidak tahdaktipeduli) dari mana suplier
mereka membeli kentang. Sebagian besar yang divwanairtidak tahu dari mana asal
kentang mereka, namun beberapa manajer mengatakdier smereka membeli dari
pasar induk. Umumnya para manajer supermarket laeimentingkan jaminan kualitas
dan kuantitas kentang sebagaimana tertulis dalantnaéo

Industri pengolah kentang tidak menunjukan polaskis. Ada banyak variasi
yang diamati. Beberapa pengolah terutama pengdtala foesar memiliki kontrak
dengan petani. Pengolah yang lebih kecil atau ngaterada yang memiliki suplier
khusus, atau membeli dari pasar induk. Sementangoteh-pengolah berskala kecil
seperti restoran dan catering yang kecil membelipdesar tradisional terdekat.

Konsumen rumah tangga dapat membeli kentang ddvalgai macam pasar yang
tersedia. Mereka bisa membeli dari pasar tradis@ta@apun pasar modern



(supermarket). Mereka juga mungkin membeli di pasduk apabila membutuhkan
kentang dalam jumlah besar seperti untuk pesta setamatan. Meskipun demikian
konsumen juga masih mungkin membeli dalam jumlatil kdi pasar induk melalui
pedagang-pedagang pengecer kecil.

PETANI g

PEDAGANG ,
PENGUMPUL .

-
m
=
()
@)
C
>
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PEDAGANG |
PASAR INDUK

SUPLIER
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‘ | PEDAGANG | _, ;
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Gambar 4. Sistem pemasaran kentang segar di jawa



3. Harga

Harga kentang sangat bervariasi, tergantung dampat jual, propinsi, dan
kualitas kentangnya. Harga umumnya lebih tinggi ga@n semakin jauhnya rantai
pemasaran dari pusat produksi. Harga jual di tingktani dalam satu lokasi umumnya

seragam akan tetapi berbeda menurut pusat-pusduksio Variasi harga tersebut
berkisar dari Rp 2.750 — Rp 3.400 per kg.

Petani umunya tidak melakukagrading. Mereka menjual dalam kualitas
campuran yang biasa disebut sebagai ABC. Dalanesditemukan sedikit petani yang
melakukan grading berdasarkan ukuran (kasus dirbatang) dan mereka mendapatkan
harga yang lebih tinggi untuk kualitas (ukuran) galebih baik. Variasi harga
berdasarkan lokasi dan pasar dapat dilihat padeal Baterikut.

Tabel 3. Harga Jual di beberapa pasar

Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah Jawa Timur
Haraga jual
. 2500 - 3000 3000 .
(FF;T)‘/";‘(Z') (ABC/mixed) (ABC/mixed) 3000 (ABC/mixed)

AL:2800-3500,
AB:2700-3200,  A: 4100-4200 AB:

A :3.800 - 4.000 B
Hargajual ~ A:3300-3500B  AC 200890 3500-40008 '3.000 - 3.900
Pasar induk :3000-3200 ) } ’ ey AB:3.500 C:2.500-
(Rp/kg) c:2600-2800  DN\: 900-2000, :3000-3100 3800 Mixed: Rp
CN: 1500-2000, Mixed: 3500- 3500
TO: 1300-1700 3.700 '
ARS: 1200.
Harga jual A :3600-4000 ' A :3.200-5000 B
Pasar Lokal AB:RP 3500 Big :4.000 :2.000-3500
(Rp/kg) C_:Rp 3500 Small:3.500 C:1.750-2.500
Mixed:4000 Small:1.500
Haraga jual Granola:4.300
Supermarket 4.900 145320(?5m%7‘e(1r§3) 6.100 Herta:5.400
(Rp/kg) ) Red:5.600

Harga pasar induk dan pasar lokal tradisional blakeharga tetap (fixed price) Harga
yang terjadi adalah hasil dari proses tawar menaRiga jadi barang dengan kualitas
yang sama memiliki harga yang berbeda bagi penyaely berbeda. Namun demikian
ada kisaran harga umum yang berlaku di setiap pbtsaga di pasar tradisional lokal
umumnya lebih tinggi dari pasar induk karena pasadisional lokal umumnya
menerima kentang dari pasar induk. Akan tetapikadas harga di pasar



tradisional lokal lebih rendah dari pasar induks(haurvei di malang ). Hal ini
disebabkan oleh lokasi pasar yang lebih dekat depgaat produksi sehingga pedagang
di pasar tersebut tidak menerima barang dari padak, tetapi langsung dari petani atau
pedagang pengumpul setempat.

Supermarket merupakan saluran pasar yang mengrtlarkg dengan harga
tertinggi. Hal ini dapat dimaklumi karena superngarkumumnya menjual kentang
dengan kualitas yang lebih baik, tempat yang lelygaman,dan sasaran pasar konsumen
berpendapatan tinggi. Harga di supermarket sareggaaibasi mulai dari Rp 4.300 sampai
dengan Rp 6.500 tergantung dari jenis superméakiatitas, dan varietas yang dijual.

B. PEDAGANG

Dalam studi ini pedagang pasar tradisional lodah supermarket. Pedagang di
pasar induk, pedagang pasar tradisional lokal,stigermarket. Pedagang di pasar induk
adalah pedagang-pedagang yang benar-benar meaptahlg di pasar induk saat survey
dilakukan. Umumnya mereka hanya menjual kentanme®tara pedagang pasar lokal
ada yang hanya menjual kentang, tetapi ada jugg ydak hanya menjual kentang tapi
juga sayuran atau bahan makanan lain. Sedangkasrnsaiket tentu saja menjual
berbagai macam kebutuhan rumah tangga (pangan daspamgan) dan di pilih
supermarket yang menjual kentang. Wawancara dirswgket dilakukan dengasiore
manager ataufloor manager.

1. Pedagang pasar induk

Pasar induk merupakan tempat dengan perputargnapem kentang terbesar.
Jumlah kentang yang dijual di pasar Induk sanggateéung dari besarnya pasar. Pasar
Induk Kramat Jati merupakan pasar dengan penjualdesar yaitu berkisar antara 70
sampai 80 ton perhari. Jika dirupiahkan, perputaramg kentang di pasar ini berkisar
antara Rp 210 juta — Rp 320 juta per hari. Di pds&ar Semarang and Pasar keputran
Surabaya, perputaran kentang ini tidak teradmassuiengan baik. Menurut keterangan
pedagang, di pasar Johar penjualan kentang ment@y#4 tons and in Pasar Keputran
is berkisar 25-40 tons. Mereka biasanya menggunakéuman truk. Setiap hari datang
sekian truk, dengan bobot kentang per truk berksaton.

Penjualan kentang per pedagang bervariasi karedalam satu pasar terdapat
pedagang besar dan juga pedagang kecil. Variaguglan ini berkisar antara 1kw
sampai dengan 10 ton per pedagang per hari.



Asal kentang di pasar induk tergantung lokasi pasduk berada. Di pasar
Induk kramat Jati, kentang datang dari berbagaayaih di Indonesia yaitu Aceh
(Takengon), Sumatera Utara (Kaban Jahe dan Brastigva Barat (Pengalengan dan
Garut), Jawa Tengah (Wates, Dieng), and Jawa (Maladpasar Caringin Bandung
menerima kentang dari Dieng and sekitar Jawa B&anhgalengan, Lembang, Garut,
Dago dan Ciwidey). Pasar Johar Semarang menerim®@ag dan Malang. Beberapa
pedagang mengemukakan pernah menerima kentangalambang dan Sulawesi. Pasar
Keputran Surabaya menerima dari Dieng, dan MalaBgndung, and Ponorogo.
Sepanjang periode observasi tampak kentang Diemglon@nasi pasarandan kelihatan
sebagai wilayah pemasok terbesar di Jawa. Semuarkeryang ada di pasar induk
berasal dari dalam negeri tidak satupun pedagang yaengimpor dari luar negeri.
Hanya kadang-kandang mereka menyebut pernah meogipguahal yang dimaksud
adalah mendatangkan kentang dari luar Jawa, bukadrndonesia.

Pasokan kentang di pasar-pasar ini ada terus jsegatahun, namun asal
kentang berbeda-beda Kadang-kadang kentang dibdstantu yang dominan pada saat
tertentu, tapi bulan berikutnya kentang daerahyaimy dominan. Pola suplai dari daerah
—daerah produksi ini sulit untuk diprediksi. Tida#ta pola khusus seperti bulan tertentu.
untuk kentang daerah tertentu. Hal ini terjadi himrdpsemua pasar induk. Namun ada
juga pedagang yang menyebutkan pola daganganngalnya beberapa pedagang di
pasar Caringin Bandung menyatakan bahwa bulan Desesampai Pebruari mereka
menerima dari sekitar Jawa Barat, sementara bullembain mereka menerima dari
Dieng Jawa Tengah. Beberapa pedagang di Pasargldajuga menyatakan mereka
hanya menjual dari daerah tertentu saja, yaitu Demg saja atau dari Jawa Barat saja.
Hal ini menunjukkan bahwa suplai kentang dari dagl@erah produksi juga kontinyu.
Adanya dominasi kentang atau suatu daerah tampakngali bila terjadi panen raya di
suatu daerah produksi. Panen raya sendiri sulitkudiprediksi pada bulan—bulan apa
karena seringkali juga terjadi gagal panen yaniyy dudmalkan.

Menurut para pedagang mereka dapat membedakaredaar kualitas
kentang dari beberapa pusat produksi. Sudah terberdrsepsi kualitas terhadap asal
kentang. Misalnya kentang Dieng dipersepsi seblegjaiang yang berkualitas terhadap
asal kentang. Misalnya kentang Dieng dipersepsigatkentang yang berkualitas tinggi
dan tahan lama. Kentang Malang dianggap lebih elamkagak tahan lama. Pedagang-
pedagang di Jakarta juga menganggap kentang darat8ra Utara juga bagus dan
sangat tahan lam seperti kentang Dieng. Akan tékapiang dari Garut dan Probolinggo
dipersepsi sebagai kentang dengan mutu rendah ddahnmbusuk Karena kadar airnya

yang tinggi.



Varietas yang paling banyak di jual adatatanola. Seringkali disebut secara
singkat sebagai kentang “Gran” (baca:gren). Ada jogberapa pedagang yang menjual
varietas lain yaituAtlantic (ditemukan di Jakarta) and di Surabaya beberapageed
juga mereka menjuafipha, Renova, and kentang merah. Namun dari segi jumlah,
penjualan varietas lain tersebut sangat sedikibeBgpa pedagang yang diwawancarai
ada juga yang tidak mengetahui varietas kentangapg mereka jual.

Atribut yang disukai oleh pedagang Pasar Indularseamum adalah ukuran
yang besar dan yang kuning dagingnya. Dua atribuyyang mayoritas disebut oleh
pedagang. Beberapa atribut lain yang juga disedatah bentuk yang bulat, keras,
bersih, cerah,mulus, dan tidak basah. Alasan utae@ka kenapa mereka menyukai
atribut-atribut tersebut adalah atribut seperti itang disukai konsumen, mudah
menjualnya, lebih tinggi harga jualnya, dan tidakdah busuk. Beberapa pedagang juga
menyebutkan alasan mudah mengolahnya dan lebih @m@akpak alasan-alasan yang
dikemukan oleh pedagang ini adalah alasan-alasatutén pasar atau kebutuhan
konsumen.

Para pedagang umumnya melakukan grading berdasaikaan. Ukuran-
ukuran yang umum dipakai adalah ukuran A (besar)ym@nengah) and C (kecil).
Semakin besar ukuran semakin mahal harganya. [Salgar tingkat mutu ini berkisar
antara Rp 200-Rp 500 per kg. Ada juga pembagiaangghya untuk kentang-kentang
yang lebih kecil yaitu ukuran DN, TO, dan TR. Cananjual kentang bervariasi. Ada
pedagang yang menjual dalam karung dan tidak diggadkualitasnya biasa disebut
sebagai kentang ABC (atau campuran). Pembelinysabya pedagang lain untuk dijual
kembali. Selain menjual dalam karungan, kebanygkesiagang juga menjual dalam
bentuk curah yang sudah digrading. Harga kentangbasi berdasarkan wilayah, lokasi
pasar dan mutu sebagaimana telah dikemukakan dallasbab terdahulu.

Harga kentang cenderung untuk naik pada bulambiéatentu seperti
Ramadan, Syawal (ledul Fithri), atau pada saaademjagal panen. Sementara pada
bulan-bulan lain atau pada saat terjadi panenhagga bisa turun pada dasarnya disadari
bahwa harga akan naik bila suplai berkurang ataumipgaan tinggi, begitu pula
sebaliknya. Pedagang juga menyatakan bahwa hargankgberfluktulasi tidak hanya
bulanan bahkan kadang berubah dalam satuan janm t&kapi fluktulasi harga kentang
ini tidaklah besar, tidak seperti harga cabe atawamg merah/putih yang bisa naik
sepuluh dua puluh kali lipat. Kenaikan pada bulaladb tertentu tersebut di atas
dianggap hal yang wajar atau umum



dialami oleh semua bahan makanan. Oleh karenaoltau maik turunnya harga kentang
sulit untuk dikaitkan pada bulan-bulan tertentu.

Kemasan yang umum digunakan adalah karung phgstig jarang. Kemasan
ini memuat kentang sebanyak 30-60 kg. Dalam kemaskh pedagang pasar induk
menerima dari pedagang pengumpul di daerah pradp&sjualan dalam jumlah besar
(grosiran) juga dilakukan dalam kemasan ini. Bgb&rpedagang juga menggunakan
kertas semen untuk pembelian yang lebih kecil danggunakan kantung plastik (putih
atau hitam) untuk penjualan eceran.

Ada beberapa masalah yang sering kali dihadapi péelagang seperti sulit
mendapatkan kentang dengan kualitas baik sepemtakeg Dieng, tingginya harga beli,
ulah pedagang besar yang mempermainkan harga, elaminppan yang kecil serta
kentang yang membusuk. Untuk itu mereka mengharapiega di tingkat petani dapat
diturunkan, dan mutu dapat ditingkatkan atau meb®erak kentang ukuran besar.

2Pasar Lokal Tradisional

Pedagang pasar lokal umunya menerima kentang lyaragsal dari daerah
produksi terdekat. Pedagang di Malang menerimaakgndari Batu dan Tosari. Di
Batang mereka menerima kentang Dieng, dan di Bofkan tetapi di Bogor asal
kentang mereka bervariasi dari berbagai tempat a®ukn Dieng, Pangalengan, and
Medan. Mungkin karena wilayahnya yang dekat Jaksstangga kentang yang masuk ke
Jakarta juga masuk ke Bogor. Mereka umumnya tidgkatd membedakan perbedaan
kualitas berdasarkan asal produksinya, apalagi genbarkan pola suplainya. Hal ini
disebabkan oleh suplainya jelas dari daerah yamg sdaupun kurang beragamnya asal
kentang tersebut. Rata-rata penjualan perhari basvaantara 5kg sampai 40 kg per
pedagang.

Varietas yang umum dijual adal@nranola akan tetapi kebanyakan pedagang
tidak mengetahui varietas kentangnya. Beberapagpedadi Bogor menyatakan mereka
juga menjuallung, and Eigenheimer.

Atribut yang paling disukai adalah ukuran yangdbefan kuning. Beberapa
atribut lain yang juga banyak yaitu disebut tuasite halus, dan tidak basah. Alasan
utama mereka memilih atribut tersebut adalah dtrirsebut disukai oleh konsumen,
mudah menjual, tahan lama, dan mudah diprosesrddnrasanya. Tampaknya atribut



dominan yang dipersepsi oleh pedagang di pasakidedn lokal relatif sama dan para
pedagang ini juga mendasarkan preferensinya atagaeqy disukai pembeli mereka.

Para pedagang umumnya melakukan grading berdasétkaditas berdasarkan
ukuran. Ada juga yang tidak melakukan grading kanerereka ketika membeli mereka
sudah memilih kentang dengan mutu tertentu. Merakaggunakan kantung plastic,
kantung kertas, bahkan lembaran kertas untuk malggabelian yang sedikit.

Variasi permintaan terjadi biasanya dalam buladbutradisional seperti
Ramadan, Syawal (ledul Fitri), dan bulan Haji, talbaru. Permintaan pada bulan-bulan
tersebut meningkat dan diikuti oleh meningkatnyagha Suplai pada bulan-bulan
tersebut juga tampak meningkat menurut pada pedagdamun suplai ini juga
tergantung dari kegagalan atau keberhasilan paedga susim. Pada musim hujan
biasanya suplai menurun.

Tingkat kepuasan pedagang umumnya tinggi dan isekéuhan yang
dikemukakan. Diantara keluhan yang muncul adaledatepurnya kualitas kentang yang
putih dan kuning, tingginya harga serta tidak mé&msya harga. Sementara dari segi
pemasaran masalah yang sering muncul adalah paamigang kecil sekarang ini. Saran
yang mereka kemukakan adalah penurunan harga.

3.Super mar ket

Supermarket umunya menerima kentang dari supbeterttu. Beberapa
manajer supermarket yang diwawancari tidak mengetalari mana asal kentang
mereka. Beberapa manajer dapat menyebutkan astdnkemereka seperti di Hero
Surabaya yang menyatakan kentangnya berasal d@anfyldan Bandung. Metro Jakarta
juga menyatakan kentangnya berasal dari Dieng amibang. Mereka umumnya tidak
mengetahui dengan pasti perbedaan kualitas diamasat-pusat produksi kentang
tersebut juga pola suplainya. Hanya metro yang tdapengidentifikasi perbedaan
tersebut. Menurut mereka kentang Dieng lebih bdguditasnya dari pada kentang
Lembang.

Penjualan kentang per hari bervariasi dari 2 saBp&g per supermarket per
hari. Penjualan Hero supermarket adalah yang tgitaan Sri Ratu yang rendah. Hal ini
mungkin disebabkan oleh tipe pasar modern tersétarb dikenal sebagai supermarket
dan penjualan bahan makanannya dominant, seda@yk&atu, meskipun sangat besar
di Jawa Tengah, tetapi lebih dikenal sebagai depemt store yang menyediakan
keperluan sandang atau non-makanan. Bahkan mayeajéaak



mengetahui secara percis penjualan kentangnya &guenlahnya kecil dan termasuk
dalam kelompok sayuran dan bumbu dapur.

Varietas yang dijual sebagian besar addkhnola. Hero supermarket di
Surabaya juga menjual varietas lain sepdeita and kentang merah (kemungkinded
Pontiac atau Desiree), and Hero di Bandung menyatakan menjdahtuky and Test
(Marita). Hero Surabaya pernah mengimpor kent&eguky dari Australia and Metro
pernah mengimpofest (Marita).

Atribut yang disukai adalah ukuran yang besar;rM@anajer menyatakan
ukuran yang sedang. Diperkirakan yang besar adailah A dan sedang mutu B. Atribut
lain yang jga dikemukakan adalah tahan lama, bedain empuk dagingnya. Alasan
umum yang dikemukakan adalah disukai konsumen.

Supermaket umumnya tidak melakukan grading karsoplier sudah
melakukannya dan mereka hanya memesan grade tertstgskipun di beberapa
supermarket dipisahkan antara ukuran yang begaeridiakan mutu AB) dan yang kecil
(mutu C). Kemasan yang digunakan adalah kanturgdilpl&entang di supermarket ada
yang disajikan dalam bentuk curah, dapula yangtsddemas dalam kemasan tertentu
1.5 atau 2 kg.

Variasi permintaan tidak begitu kelihatan. Bebarapanajer supermarket
menyatakan tidak ada variasi. Beberapa menyatakamimtaan biasanya meningkat
pada bulan puasa, lebaran, natal, dan hatri libur.

Manajer supermarket selama ini merasa puas dalambeli kentang dan
sedikit keluhan yang disampaikan antara lain kentgang basah dan mudah busuk.
Sementara dalam pemasaran masalah yang mereka aeladhi tingginya harga beli,
penjualan yang kecil, kualitas yang tidak seragdamak bersih, dan kesulitan
mendapatkan varietas tertentu sepétéita. Saran yang mereka kemukakan adalah
penurunan harga, peningkatan kualitas dan kebersiha

C.Konsumen

Memahami karakteristik konsumen adalah bagianipgrdari manajemen
pemasaran. Perilaku pembelian adalah keputusamiingang terkait dengan faktor-
faktor eksternal dan internal yang dipengaruhi gdalsar dan prefensi konsumen atas
atribut produk. Dalam studi ini konsumen adalahivigdi-individu yang membeli
kentang di pasar-pasar tradisional maupun pasaemolonsumen dibagi menjadi tiga
kategori yaitu konsumen Pasar Induk, konsumen pakal; dan konsumen supermarket.



1. Konsumen Pasar | nduk

Pembeli di pasar ini terdiri atas pedagang dipdaiar, restoran, catering,
pedagang kelilig, termasuk juga pembeli dari runeaigga. Pembeli di pasar induk dapat
di bagi ke dalam dua tipe berdasarkan jumlah pemjzl yaitu pembelian grosiran
(besar) dan pembeli eceran (kecil). Pembeli besssabya adalah pedagang pengecer di
pasar-pasar tradisional. Mereka membeli dalam jormésar dan kentang sudah di kemas
dalam karung ukuran tertentu. Alasan membeli tesdja adalah untuk dijual lagi.
Pembeli eceran biasanya adalah restoran, catedag, rumah tangga.. Alasan
pembeliannya adalah untuk dibuat makanan sepettegel, sop, kering, dan sambel
goreng.

Kebutuhan pembeli pasar induk yang ditemui dalames bervariasi mulai
dari 1 kg sampai 180 kg per pembelian. Sementagkuénsi pembeliannya tidak
menentu ada yang sehari sekali atau sekali semiriggreka umumnya mengatakan
tidak ada variasi kebutuhan. Bulan-bulan besarrigpeasa dan lebaran diakui adanya
peningkatan kebutuhan. Beberapa pembeli menjawabbelebanyak jika ada pesanan
banyak (pedagang makanan).

Atribut penting yang diperhatikan ketiks membedntang adalah ukurannya
yang besar, (ada pula yang secara eksplisit mehyddwan A atau B), kuning, tidak
mudah busuk, dan bentuk bulat. Alsan mengapa manyaikbut tersebut adalah lebih
gurih/pule/enak, tidak lembek kalau dimasak, dammgmng dikupas sedangkan bagi
pedagang alasan utama adalah laku dijual.

Umumnya pembeli ini selalu puas, bebrapa menguigta kadang-kadang
puas. Keluhan yang sering timbul adalah enak baurdak enak rasanya, ada goresan
hitam di dalamnya (black spot), antara luar daamaidak sama.

Harga beli mereka bervariasi antara 3.100 sam@l05tergantung lokasi
pasar dan kualitasnya. Tanggapan atas harga behyaradalah biasa saja atau normal.
Sedikit yang menjawab harga tinggi atau terlalgdinKenaikan harga sedikit ditanggapi
dengan jawaban yang sangat bervariasi tetapi yamgriyak adalah tetap beli, sedikit
yang menjawab tidak beli dan cari pengganti yatwt/tempe (jawaban pembeli rumah
tangga yang menempatkan kentang sebagai lauk pAlkha tetapi jika harga naik
tinggi sekali umumnya mereka tidak beli, bebrapajemmeab tetap beli, atau mencari
pengganti. Harga maksimal yang membuat mereka tigekbeli tidak sulit ditentukan.
Responden umumnya menjawab sulit/tidak tahu/teogankeperluan.



Pembeli pasar umumnya tidak tertarik untuk mematiyak dengan adanya
perubahan atribut bagus mutunya, kemasannya, &atanesi gizi, ada resep. Beberapa
pembeli meresponi akan membeli banyak dengan hgagamirah dengan alasan untuk
disimpan/persediaan. Umumnya mereka adalah pedagangengolah.

Untuk kentang lonjong respon mereka umumnya mé&nafgeskipun ada
sedikit yang akan membeli banyak kalau hargany lelirah. Alasannya adalah kurang
suka, kurang banyak kalau dimasak, atau sulit dgsoya. Ada juga pembeli yang
menganggap sama saja tidak terpengaruh bentuk.am@nimerah umumnya tidak
diterima pada harga yang lebih murah sekalipunsaiaya adalah kurang baikdimaka,
kurang pulen, berarti masih mud, ada juga yang imsaerima kalau tidak ada barang
atau kalau konsumen menyukai.

Kemasan yang digunakan adalah kemasan plastibelzerapa menggunakan
kardus. Mereka umumnya menyimpan dengan cara khimtasaja di tempat terbuka,
atau dalam kotak kayu/keranjang, ada yang di kulgeagolah/rumah tangga), ada juga
yang tidak pernah menyimpan alias langsung habisggah).

2. Konsumen Super mar ket

Semua pembeli di supermarket adalah pembeli ruarajga yang semuanya
menggunakan kentang untuk tujuan konsumsi. Umumnyareka mengolah
kentangsebagai lauk pauk atau cemilan, bahakan yadg mengkonsumsi untuk
menggantikan nasi. Beberapa jenis masakan yanggsenereka olah adalah oup,
perkedel, cap jae, sambal goreng, pure, rendang@jkedan kentang goreng.

Umumnya mereka mengkonsumsi kentang tidak seocaratut, kecuali
mereka yang sudah mulai menggunakannya untuk mstitsisb nasi. Umumnya mereka
menjawab tidak tentu, seminggu sekali atau 2-3 $ekali, dengan pembelian rata-rata
bervariasi muldf? sampai 5kg. Variasi pola pembelian ini secara stipdilak dapat
diketahui. Mereka membeli lebih banyak hanya jita acara atau pesta, iedul fitri, akhir
minggu, dan akhir tahun/natal.



Atribut kentang yang disukai adalah ukuran yangabekuning, tua-keras,
kulitnya bersih, dan tidak busuk. Alasan tidak mgnatribut-atribut tersebut adalah rasa
yanglebih enak, pulen, atau empuk; dan gampang upasg Di antara responden ada
yang menyukai yang tidak terlalu besar dengan alssaya banyak.

Pendapat tentangharga sekarang umumnya adalghdengterlalu tinggi dan
lainnya biasa saja. Tampaknya ada konsumen yangigethadap harga adapula yang
kurang memperhatikan harga. Fluktuasi harga sertilek dapat dicari polanya.
Beberapa menyatakan kalau menjelang natal, tahundaa lebaran. Respon terhadap
kenaikan harga bervariasi tapi umumnya tetap bedskipun ada yang menjawab tidak
beli dan cari pengganti tanpa menyebut apa pengganiSedangkan apabila harga naik
sebagian besar mereka masih tetap membeli demggkatikonsumsi dikurangi, sebagian
menjawab cari pengganti, dan tidak tahu. Batasahangksimal yang dapat ditolelir
umumnya sulit dinyatakan oleh konsumen.

Mayoritas konsumen akan membeli lebih jika hasgan rendah. Beberapa
memberikan respon yang baik untuk kualitas yanghlélagus. Akan tetapi tidak ada
yang akan membeli lebih terhadap atribut kemasarg yaagus, informasi gizi, dan
tambahan resep. Harga dan kualitas tampaknya nkepelianan yang cukup baik untuk
meningkatkan konsumsi kentang.

Sikap terhadap kentang lonjong menunjukkan bahelmgan besar akan
membeli lebih kalau harganya lebih murah. .meskipelpagian tidak tertarik meskipun
harganya rendah. Untuk harga yang sama umumnyakanédak akan membeli. Ada
sedikit konsumen yang akan membeli lebih. Namuawk&larganya lebih tinggi hampir
semua menolak membeli lebih. Hanya satu dua yarsihnrmau membeli lebih. Berarti
kentang lonjong secara umum tidak dipersepsi mkimilutu yang lebih tinggi.

Untuk kentang merah hampir semua menolak padadinigiarga yang sama, apa lagi
lebih tiggi. Namun demikian sebagian kecil konsurada yang mau menerima dengan
harga lebih rendah. Umumnya kentang merah magilg &sigi mereka dan mereka ragu-
ragu kecuali sudah mencoba produk tersebut.

Umumnya menyatakan selalu puas, beberapa menyataklang-kadang, dan
kebanyakan memiliki sedikit keluhan. Keluhan-keluly@ng disampaikan adalah harga
yang tinggi, kadang kentang busuk, lembek kalawréigg, kualitasnya campur aduk,
kadang ada yang biru (solanin?).



Kemasan yang digunakan hampir semua adalah kaplasgk. Di beberapa
supermarket ada juga yang menggunakan jala plaS@bagian besar konsumen
menyimpan kentang mereka di kulkas, sebagian mekalniaya di tempat terbuka, atau
di dalam keranjang sayuran.

3. Konsumen Pasar L okal

Pembeli di pasar lokal umumnya adalah konsumenahtengga dan ada
beberapa pengusaha warung makan kecil dan pembeatkasan membeli umumnya
adalah untuk dibuat sayur (soup), perkedel, sagdraing, dan kue. Banyak jawaban dari
kalangan pembeli di pasar tradisional ini adaldakitahu.

Pembeli mereka berkisar dari 1kg sampai 10kg deriggkunsi mulai dari
setiap hari, 1-4 kali seminggu, sampai yang safgaing. Pembelian dalam jumlah
banyak jarang dilakukan. Beberapa jawaban yang uyamg muncul adalah ketika ada
selamatan/hajatan, puasa/lebaran, atau bulan haji.

Harga beli sangat bervariasi mulai dari 3.300-@.p6r kg. Persepsi terhadap
harga sekarang adalah terlalu tinggi dan tinggiikitesekali yang menjawab normal atau
biasa. fluktulasi harga yang dirasakan tidak jaalbeda dengan pembeli di pasar lain
yaitu ada kenaikan bulan puasa, lebaran dan hatp atau tahun baru. Sikap terhadap
kenaikan harga tidak jelas. Hampir semua variasataeyaitu ada yang tetap beli, dan
ada yang tidak beli. Harga kenaikan maksimum yarasiim bisa diterima sangat
berpariasi. Ada yang tidak bisa menjawab ada yaagyebut mulai dari 5.00 sampai
210.000

Atribut yang terpenting ketika membeli adalah tbasar, kuning, bulat,
kulithalus, tidak busuk, bahkan ada yang memilicilkkarena harga murah. Alasan
memilih atribut tersebut adalah rasa lebih enakdahudiolah, masih banyak vitamin,
ataupun murah harganya.

Umumnya selalu puas, sebagian kadang-kadang padcan ada yang
menjawab tidak pernah puas. Keluhan yang munculahdaanyak yang kecil-kecil,
mahal harganya, kadang bertunas, berwarna hijan, madah busuk. Tampaknya
masalah kualitas di pasar tradisional lokal lebénonjol dibanding tipe pasar lain.

Kemasan yang umum dipakai adalah kemasan plastickdranjang plastik.
Mereka kebanyakan menyimpan dengan cara diletagnditempat terbuka, sebagian
kecil di dalam kulkas, atau keranjang sayuran.



D. Pengolah

Pengolah adalah orang atau badan usaha yang nmekebéhng kentang
sebagai bahan baku untuk diproses menjadi prodbkrgla. Kategori pengolah yang
diwawancarai adalah pengusaha keripik kentang dakamringan dari kentang, fast
food restaurant, restaurant lokal, dan penjual makaProduksi akhir mereka berupa
keripik kentang, makanan ringan, kentang gorengp sperkedel, sambal goreng, semur,
dan kue kentang, dan berbagai macam masakan drzalisainnya.

Umumnya mereka membeli dari pasar induk atau thsugari suplier
tertentu, bahkan pengolah-pengolah skala kecil neémii pasar lokal. Rata-rata
kebutuhan mereka bervariasi dari 1 kg sampai dtorgan frekuensi pemberian sehari
sekali sampai seminggu sekali. Kapasitas pembslidih untuk dipolakan kecuali bagi
pengolah yang cukup besar seperti industri kekpiktang. Produsen keripik kentang lah
yang membeli umumnya membeli dalam jumlah besarcapa 2 ton perminggu.
Sementara umunya restoran, catering, dan penjua@maa jajanan membutuhkan dalam
jumlah besar yang relatif kecil. Fluktulasi kebwuartidak terlihat dengan jelas. Mereka
umunya menyatakan bahwa pada bulan-bulan tertexa lpulan puasa, idul fitri, musim
pernikahan, tahun baru dan natal, kebutuhan menskasya meningkat.

Dalam memilih kentang mereka menyukai atributsatriyang hampir serupa
yaitu ukuran yang besar/ medium, kuning, kadayamng rendah, matang/tua, keras, serta
mulus kulitnya. Beberapa responden terutama produsipik kentang menyebut
varietas tertentu saja yang dia butuhkan, dan bphguga menyebutkan memilih bentuk
yang lonjong. Alasan memilih atribut-atribut di sttadalah indicator kualitas yang baik,
bagus hasil gorengannya dan tidak hancur, enakyastahan lama, enak, tidak beracun,
mudabh diolah/dikupas.

para pengolah umunya sangat responsif terhadajgpadean atribut harag yang rendah
serta kualitas yang bagus. Namun mereka umuny& tieldarik sama sekali untuk

membeli banyak ketika dirangasang dengan atribotakan yang bagus, informasi gizi,
dan informasi resep masakan.

Untuk kentang dengan bentuk lonjong beberapa paimgsangat responsif
membeli banyak apabila harga rendah bahkan sanmdaniHdapat dimaklumi beberapa
pengolah memang membutuhkan kentang lonjong. Meskiemikian ada yang hanya
mau membeli kalau harganya murah dan tidak ada gesmgbeli lebih kalau harganya
lebih mahal. Jadi para pegolah tidak mempersepdikémva kentang lonjong memiliki
kualitas yang lebih bagus.



Mayoritas pengolah tidak tertarik untuk membelbilhe kentang merah
meskipunharganya lebih rendah. Apalagi kalau ha@aama mereka tidak ada satupun
yang mau membeli lebih banyak. Persepsi terhadaiakg merah agaknya lebih rendah
daripada kentang kuning.

Umumnya mereka puas terhadap pembelian kentaaghaeini dan jarang
yang memberikan keluhan. Beberapa pengolah kadaaagak mengeluhkan kentang
yang dibelinya mudah busuk, perubahan warna ddgntang setelah diiris, serta tidak
kemenentuan harga.

Harga beli kentang mereka sangat bervariasi. Pgegolah yang sangat
bervariasi, produknya yang bervariasi kebutuhanlitasa kentangnyapun bervariasi
sehingga harga beli masing-masing juga bervariasliang harga beli tersebut adalah
mulai dari Rp.3.000 sampai 4.500 Kebanyakan pehgalanganggap harga tersebut
terlalu tinggi, meskipun beberapa menganggap hargabut wajar. Sensitifitas terhadap
kenaikan harga umumnya kurang sensitif. Merekarkgddean tetap membeli kalau harga
naik sedikit. Alasan yang muncul adalah sudah ngénjebutuhan dan dapat
dikompensasikan pada harga jual. Namun jika nal&ltetinggi sebagian mereka masih
tetap membeli sebagian lain tidak membeli atau ex¢dternatif bahan lain. Akan tetapi
berapa harga tertinggi yang dapat diterima sublilitkan secara spesifik. Banyak faktor
yang dipertimbangkan untuk menganggap apakah saaja sudah melewati batas yang
dapat diterima.

Kemasan yang dipakai bervariasi dari mulai karutagi plastic untuk
pembelian besar, sampai kantung plastic atau jalstip Mereka umunya menyimpan
kentang di tempat terbuka dan kering. Sementarakukéntang yang telah dikupas
mereka menyipan dalam refrigerator atau chillebdsapa dari mereka tidak menyimpan
karena langsung habis dipakai.

E.Petani

Produksi kentang di Indonesia mencapai 848,102i&mgan luas areal panen
sekitar 54,810 hektar, sehingga rata-rata produshektarnya adalah 15.5 ton. Produksi
ini masih jauh dari yang diharapkan. Beberapa hgsiielitian mengenai produksi
kentang sudah mencapai di atas 35 ton per heksarab-daerah sentra produksi kentang
di Indonesia terdapat di 20 propinsi. Berdasarkata 8PS tahun.



1997, propinsi yang tidak memproduksi kentang dglamiah yang relatif besar ada 7
propinsi, yaitu Riau, Kalimantan Tengah, Kalimant&arat, Kalimantan Timur,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Daehaisus Ibukota Jakarta. Dari 20
propinsi sekitar separuhnya memiliki tingkat proiiikas yang tinggi, lebih dari 10 ton
kentang per hektar. Data selengkapnya mengenaiuktiotas tertinggi berada di
propinsi Jambi, yaitu sekitar 21.5 ton per hekizata selengkapnya mengenai produksi
dan produktifitas di tiap-tiap propinsi di Indoreslapat dilihat pada tabel 5. (Biro pusat
Statistik, 1998).

Di antara propinsi produsen kentang ada propiedgentu yang dianggap
sebagai pusat produksi kentang di Indonesia. Radant1997, Propinsi dengan produksi
kentang terbesar berturut-turut adalah Jawa B&watatera Utara, Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Keempat propinsi ini menyumbang sel8farpersen produksi kentang di
Indonesia (Gambar 1).

Gambar 5. Kontribusi Propinsi Utama Penghasil
Kentang 1997
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Tabel Luas Panen, Produksi, dan Produktifitas Keni97

Propinsi Luas Panen(Ha) Produksi (Ton) Prg?xl/(ﬂg;as

DI Aceh 567 5,048 89,03
Sumatera Barat 13,754 207,657 150,98
Sumatera Utara 1,524 23,559 154,59
Riau 0 0 0
Jambi 1,737 37,359 215,08
Sumatera Selatan 13 78 60
Bengkulu 763 3,368 44,14
Lampung 473 5,773 122,05
DKI jakarta 0 0 0
Jawa Barat 13,693 241,877 176,64
Jawa Tengah 12,713 205,172 161,39
Di Yogyakarta 24 197 82,08
Jawa Timur 5,342 78,49 139,12
Bali 225 2,78 123,56
Nusa Tenggara Barat 19 160 84,21
Nusa Tenggara Timur 209 594 28,42
Timor Timur 324 344 10,62
Kalimantan Barat 0 0 0
Kalimantan Tengah 0 0 0
Kalimantan Selatan 0 0 0
Kalimantan Timur 0 0 0
Sulawesi Utara 694 9,475 136,53
Sulawesi Tengah 31 264 85,16
Sulawesi Selatan 2,379 24,800 104,25
Sulawesi Tenggara 0 0 0
Maluku 50 105 21
Irian Jaya 276 1,002 36,3

Indonesia 55,110 848,102 153,89

Sumber :Pusat Statistik (1998)

Tiga antara pusat produksi terbesar kentang doresia tersebut yang
disurvei dalam penelitian ini, Yaitu Jawa BaratwdaTengah, dan Jawa Timur. Di
masing-masing propinsi ini dipilih daerah penghksiitang terbesar untuk disurvei yaitu
pengalengan, Darah Tinggi Dieng dan Batu-MalangagRaman hasil penelitian di
ketiga lokasi tersebut adalah sebagai berikut:

Status dan Penggunaan Lahan. Lahan yang digundlkesin petani dalam studi ini
bervariasi antara 0.125 ha sampai 70 ha per pefatak semua lahan dimiliki petani
meskipun umumnya petani yang diwawancarai menggmad&han sendiri. Beberapa
petani menyewa lahan, beberapa memiliki HGU (Haka3Asuh).



Frekuens Penanaman. Pengalaman petani dalam menggelutinigeibervariasi dari 2
sampai 38 tahun. Umumnya frekuensi tanam adalahkdligper tahun. Sedikit yang
sekali per tahun. Akan tetapi petani yang diwaweaicdi Dieng semua menanam tiga
kali setahun. Alasannya adalah tidak ada tanamam ylang lebih menguntungkan
daripada kentang.Sejelek-jelek keuntungan kentaagjhriebih bagus dari pada mereka
harus menanam kubis atau daun bawang (bawang $olangman yang cocok dan biasa
dibudidayakan di wilayah tersebut. Meskipun mergkas bahwa menanam dengan cara
demikian tidak baik.

Produksi dan masalahnya. Rata-rata produktivitas per ha bervariasi berdasatokasi,
yaitu antara 10 ton sampai dengan 25 ton. Prodtddiwang terendah ditemukan di
Dieng, yang mungkin disebabkan oleh frekuensi tapang terlalu dipaksakan. Masalah
umum yang dihadapi petani adalah penyakit dan ityggharga pupuk dan pestisida.
Beberapa petani mengeluhkan kesulitan transporfasiubahan iklim yang tidak
menentu, dan tambahan modal kerja.

Varietas. Mayoritas petani menanam varietasanola. Beberapa varietas yang juga di
tanam tapi bukan varietas utama (dalam jumlah gedi#talahAtlantic, Cipanas, Herta,
Ritek, Agriya, Kennebec, Lamping, Grata, Marita, and Aquila. Mereka menyukai
Granola karena produktifitas yang tinggi, disukaenmeli, dan cocok dengan
lingkungannya.

Benih. Petani menggunakan benih dengan cara menyisinkamatal produksinya atau

memebeli benih-benih lokal ataupun benih impor. &karmembeli dari petani penagkar
ataupun dari toko-toko benih, atau di Balai Bentarba (BBU) and Balai Benih Induk

(BBI). Beberapa petani menggunakan benih yang dimgari Australia, Belanda,

Jerman, and USA.

Harga benih lokal bervariasi dari Rp 4.000 per &ggai 7.000 per kg. Harga benih
impor lebih tinggi (di Dieng disebut sebagai FOlskipun diperkirakan F4). Benih ini
dijual dalam satuan kemasan kotak dengan beraig3%ek kotak. Harga per kg adalah
anatara Rp 15,000 to Rp 18.000.

Sstem Penjualan dan Pembeyaran. Umumnya petani tidak memiliki masalah dalam
menjual hasil produksinya. Biasanya pedagang pepgumatang ke tempat petani.

Beberapa petani memiliki kontrak dengan industpiesg Idofood. Hanya sedikit petani

yang menjual langsung kepasar lokal. Ada juga kpsteni menjual ke petani lain yang
lebih besar yang umumnya dianggap sudah memilikigan pasar yang kuat, seperti
kepada H. Adung di pelanggan.



Petani umumnya dibayar secara tunai atau dua dw@pa sepuluh hari setelah transaksi.
Petani umumnya telah memiliki hubungan baik dengeolagang. Pedagang yang sudah
dipercayai petani, dapat mengambil barang dan nusnygembayaran, namun untuk

pedagang yang relatif baru atau kurang dipercastaind meminta pembayaran tunai.

Penanganan Pasca Panen. Petani Biasanya melakukan perlakuan yang sededepeati
mengeringkan secara alami atau membiarkannya dpaemerbuka. Petani umumnya
tidak melakukan grading. Ada sedikit petani yandakgkan grading sebelum menjual
dan mendapatkan harga yang lebih baik.

Analisis Usabatani. Biaya produksi tampak bervariasi dari satu temgatdmpat lain.
Biaya antar petani di lokasi yang samapun banyailg y#erbeda. Terutama dalam hal
penggunaan pupuk dan pestisida. Mahalnya harganbedten tesebut membuat petani
berimpropisasi dan menyesuaikannya dengan kemamfinansial masing-masing.
Biaya total perhektar bervariasi mulai dari Rp U&jsamapai Rp 29 juta. Sementara
penerimaannya sangat tergantung dari rata-ratauktifiths lahannya berkisar antara Rp
30 sampai Rp 55 juta. Dengan biaya sebesar itiniptampaknya masih menerima
keuntungan yang cukup tinggi yaitu berkisar aniypal? juta samapai Rp 31 juta; atau
dengan ukuran profil margin antara 40 persen saghgersen. Detail dari analis usaha
tani tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Analisis Usaha Tani

Jawa Timur
51,000,000
17ton per ha
Rp 3,000 per kg
19,619,000
2 ton per ha
Rp 4.000 per kg

JawaBarat
55,000,000
20 ton per ha
Rp. 2,750 per kg
29,200,000
2 ton per ha
Rp 6,000 per kg

Deskripsi
Penerimaan Total
produktifitas rata-tara
Harga rata-rat
Biaya Total
Benih yang digunakan
Haraga benih

Jawa Tengah
30,000,000
10 ton per ha
Rp 3,000 per kg
18,048,000
1.5 ton per ha
Rp 4,000 per kg

Biaya benih 12,000,000 6,000,000 8,000,000
Biaya pestisida 10,000,000 6,000,000 6,309,000
Pupuk Inorganik 1,200,000 1,320,000 2,136,000
Pupuk organik 2,000,000 1,500,000 819
Upah/gaji 4,000,000 3,228,000 2,355,000
Keuntungan rata-rata 25,800,000 11,952,000 31,381,000
Margin Keuntungan 47% 40% 62%

Tanggapan pembentukan Organisasi produsen. Tanggapan petani bervariasi diantara
lokasi studi. Umumnya petani di Dieng menyatakasaki memerlukan organisasi
semacam itu karena mereka merasa tidak ada magatglan sistem yang ada sekarang
ini. Permasalahan yang mereka hadapi umumnya siskten melalui musyawarah desa



(hampir semua warga mengusahakan kentang) ataiadikan bersama dalam kelompok
informal yaitu kelompok petani dibawah juragan mgsinasing. Peranan juragan dalam
membeli hasil produksi dan memberikan dukungamgia kepada petani ini dianggap
sudah memadai oleh petani. Namun petani-petaniaaih dan Pengalengan umumnya
ingin membentuk organisasi tersebut dengan tujuatukumeningkatkan produksi,
menurunkan biaya produksi (mereka tidak dapat mé&kak apapun terhadapa kenaikan
harga pupuk dan pestisida), untuk berbagi pengalandan untuk mendapatkan
dukungan keuangan atau kredit bank guna mengembaangkaha mereka. Bentuk
organisasi ini bisa berupa koperasi atau kelomank t



V.KESIMPULAN

. Terbuka peluang yang luas untuk mengembangkan gasgang di Jawa. Pasar
kentang dapat dibagi berdasarkan kelompok pengessgrerti pedagang
pengumpul, pedagang besar, pasar induk, pasarsitiagl, maupun pasar
swalayan. Pasar kentang juga dapat dibagi berdasaq@enggunaanya seperti
kentang konsumsi/sayur, kentang goreng, kentanipikekentang rebus, dan
sebagainya perilaku memasak kentang juga dapatrtidipangkan untuk
membagi pasar berdasarkan masakan yang biasa #isgserti kentang soup,
perkedel, sambal goreng, keripik kentang, danl&im-

. Pasar induk adalah tipe pasar terbesar dalam ntebdsskan kentang. Pedagang
besar dalam pasar ini menerima kentang melaluigaagppengumpul dari lokasi
produksi. Pembeli pasar induk umumnya adalah pedpgeasar tradisional,
restoran, dan catering dan rumah tangga. Atribatnat yang disukai adalah
ukuran besar warna kuning.

. Pasar lokal adalah pasar tradisional dengan volpemgualan yang lebih kecil.
Mereka umumnya membeli dari pasar induk. Pembeteka&e umumnya adalah
konsumen rumah tangga dan pengolah makanan slkalaAdeibut yang disukai
adalah kuning, matang, bersih, dan rendah kadayaair

. Supermarket adalah adalah pasar eceran modern.uikens mereka adalah
rumah tangga yang menggunakan kentang untuk komsAtribut yang penting
adalah ukuran besar, kuning, bersih, dan bulat.

. Pengolah adalah konsumen yang membeli kentang aebaban baku untuk
membuat produk akhir seperti french fries, kue psdperkedel”, ataupun keripik
kentang. Atribut yang penting adalah kuning, bersilatang, dan ukuran yang
besar..

. Petani umumnya menanam varie@snola, dengan frekuensi tanam 1 sampai 3
kali per tahun dengan produktivitas 10 sampai 25ker ha. Masalah pokok yang
mereka hadapi saat ini adalah tingginya harga géatidan pupuk Masalah di
bidang pemasaran menurut mereka sangat kecil arapihtidak ada. umumnya
mereka menerima keuntungan yang cukup tinggi data taninya.

. Proses pemasaran kentang di hampir seluruh tingkagecer masih dilakukan
secara tradisional sehingga masih terbuka peluarigkumasuk pasar dengan
menggunakan manajemen pemasaran yang lebih modern.

. Pedagang dan konsumen mempersepsi perbedaan kuhligamtara pusat-pusat
produksi. pengembangan pusat produksi baru dapabbargun diferensiasi
melalui konsistensi yang tepat atas atribut-atrity@ng dipilih. Peluang
diferensiasi lain juga dapat dilakukan melalui penmdn merk dan kualitas yang
lebih baik..

. Atribut yang paling disukai adalah ukuran yang bekaning, dan bentuk bulat.
Mengisi atribut ini berarti akan mendapatkan penadn pasar yang besar, Akan
tetapi peluang untuk mengisi kentang ukuran meddsn kecil juga ada.
beberapa pengolah dan konsumen memerlukan kenkangnumedium dan kecil.
Termasuk konsumen yang mencari harga yang muraituBegang tidak bulat
alias lonjong juga memiliki pasar tersendiri yaitdustri pengolah. Bagi sebagian



konsumen bentuk ini tidak menjadi masalah karenagaa sedikit yang
mempersepsikan bentuk ini memiliki kualitas yargheinggi.

10.Kentang bukanlah bahan makanan utama bagi kelatathdonesia. Tingkat
konsumsi mereka masih kecil dan tidak menentu. Narpargeseran pola
konsumsi ini sedang terjadi. Pendidikan konsumemgyatepat dapat
meningkatkan konsumsi kentang misalnya melaluirmési nutrisi dan promosi.
Namun upaya ini memerlukan waktu yang panjang.

11.Permintaan yang rendah merupakan tantangan peagiabila krisis ekonomi
sekarang ini tidak berakhir. Pendapatan dan daya ya@g rendah dapat
menurunkan konsumsi mereka atas kentang. Sebalépafaila pemulihan krisis
ekonomi ini dapat berjalan dengan baik maka pelumsgr untuk meningkatkan
konsumsi kentang.
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